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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemeliharaan kesehatan gigi berfungsi untuk menghilangkan
sekaligus mencegah plak dan debris, membersihkan sisa makanan yang nempel
pada gigi, menghilangkan bau mulut yang tidak diinginkan dalam pemeliharaan
kesehatan gigi. Orangtua khususnya ibu sangat berpengaruh dalam memberikan
dukungan dan semangat untuk anaknya terutama agar mau merawat dan
membersihkan gigi. Perawatan gigi anak juga tergantung bagaimana ibu
membantu merawatnya. Ibu sebagai orang yang tepat dan baik dalam memberikan
perawatan pada anak.

Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan ibu dengan perilaku pemeliharaan
keseharan gigi pada anak di SDN 01 Lerep Kabupaten Semarang.

Metode: Desain penelitian ini deskripstif korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah 91 siswa dengan jumlah sampel 91
responden menggunakan metode total sampling. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner. Analisis bivariat menggunakan uji Chi Square.

Hasil: Ada hubungan dukungan ibu dengan perilaku pemeliharaan keseharan gigi
pada anak SDN 01 Lerep Kabupaten Semarang dengan nilai p value 0,000< (a =
0,05) dimana dukungan ibu didominasi ibu yang mendukung sebanyak 83
respodnen (91,2%) dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi pada anak dalam
kategori perilaku baik sebanyak 81 responden (89%)

Saran: Sebaiknya ibu melakukan usaha untuk lebih aktif dalam memelihara
kesehatan gigi anak dan lebih memperhatikan kesehatan gigi anak agar dapat
mencegah terjadinya masalah selanjutnya seperti karies dan gigi berlubang.

Kata kunci  : Dukungan ibu, anak sekolah,pemeliharaan kesehatan gigi

PENDAHULUAN meningkat dari  23,2% menjadi

Persentase penduduk yang 25,9%. Dari data  Riskesdas
mempunyai masalah gigi dan mulut menunjukkan bahwa dari 93,8%
menurut Kemeskes RI, hasil dari anak usia sekolah menggosok gigi

Riskesdas pada tahun 2013 tetapi 1,7% saja yang menggosok




gigi dengan benar. Salah satu
provinsi yang mengalami
peningkatan masalah kesehatan gigi
yaitu Provinsi Jawa Tengah masalah
kesehatan gigi mencapai 25,8%. Dari
data sekunder yang di dapatkan dari
Dinas Kesehatan Kabupaten
Semarang tahun 2016, menyatakan
bahwa Kecamatan Ungara Barat
kedalam tiga permasalahan
kesehatan gigi terbanyak.

Orang tua dianggap memiliki
pengetahuan untuk  mengajarkan
anaknya berbagai hal dasar mengenai
menjaga kesehatan tubuh.
Penanaman perilaku kesehatan gigi
dan mulut seharusnya dimulai sejak
usia dini dan dimulai dari lingkungan
keluarga. Masa anak-anak
merupakan awal dari pembentukan
perilaku, oleh sebab itu diharapkan
orang tua dapat mendidik anaknya
untuk  berperilaku yang benar
memelihara kesehatan gigi dan
mulutnya (Rizaldy,dkk.2015). Upaya
kesehatan gigi perlu ditinjau dari
aspek lingkungan, pengetahuan,
pendidikan, kesadaran masyarakat
dan penanganan kesehatan gigi.
Keluarga merupakan unsur penting
yang harus dilibatkan  dalam
melakukan  tindakan  perawatan,
khususnya pada anak karena
keluargalah yang paling dekat
dengan anak. Namun sebagian besar
orang tua mengabaikan kondisi
kesehatan gigi anaknya secara
keseluruhan. Mereka menganggap
perawatan gigi tidak terlalu penting,
padahal manfaatnya sangat vital
dalam menunjang kesehatan
(Kawuryan,2009). Masalah
kesehatan gigi pada anak usia
sekolah masih sangat tergantung
kepada orangtuanya (Nur,2015).

Seorang ibu dapat membantu
anaknya membersihkan gigi jika
anak belum dapat memegang sikat
gigi. Setelah mampu memegang sikat
gigi, orang tua sebaiknya mulai
melatih cara menggosok gigi yang
benar. Orang tua juga perlu
membatasi  jenis-jenis  makanan
manis dan lengket yang dikonsumsi
anaknya. Jika terpaksa  harus
mengonsumsi  makanan  tersebut,
anak harus segera menggosok gigi
atau setidaknya berkumur
menggunakan air putih. Perawatan
gigi yang baik dan kunjungan dokter
gigi yang rutin dapat mencegah
terjadinya permasalahan pada gigi
dan mulut (Madyastuti,2016).

Hasil studi pendahuluan yang
telah di lakukan peneliti dengan
melakukan wawancara pada 10
responden, pengumpulan data ini
dilakukan di SDN 01 Lerep, dimana
hasil yang di dapatkan yaitu 3 anak
dengan pelaku kesehatan giginya
baik yaitu menyikat gigi 2 kali sehari
(sikat gigi setelah sarapan dan malam
hari sebelum tidur), dan 7 anak
sering  mengkonsumsi  makanan
manis. Berdasarkan fenomena di
atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Hubungan
Dukungan Ibu Dengan Perilaku
Pemeliharaan Kesehatan Gigi Pada
Anak Usia Sekolah Di SDN 01
Lerep Kabupaten Semarang”.

METODEOLOGI

Jenis  penelitian  deskriptif
korelasional dengan pendekaan cross
sectional. Dan menggunakan teknik
total sampling. Penelitian  ini
dilakukan 10 april 2019 di SDN 01
Lerep Kabupaten Semarang.




Populasi dalam penelitian ini 91
responden.

HASIL
A. Analisa Univariat

1. Gambaran dukungan ibu pada
anak SDN 01 Lerep Kabupaten

Semarang
Dukungan Ibu f %
Dukungan cukup 8 8.8
Dukungan baik 83 91.2
Total 91 100

Dapat diketahui bahwa
distribusi responden berdasarkan
dukungan ibu didominasi oleh ibu
yang mendukung yakni sejumlah
83 responden (91,2%) dari 91
responden (100%).

2. Gambaran perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi
pada anak SDN 01 Lerep
Kabupaten Semarang

Perilaku f %
Pemeliharaan Gigi
Cukup 10 11.0
Baik 81  89.0
Total 91  100.0

Dapat  diketahui  bahwa
distribusi  responden berdasarkan
perilaku pemeliharaan keseharan
gigi termasuk kategori perilaku
baik yakni sejumlah 81 responden
(89,0%) dari 91 responden (100%).
B. Analisis Bivariat
1. Mengetahui hubungan dukungan

ibu dengan perilaku
pemeliharaan  keseharan  gigi
pada anak SDN 01 Lerep
Kabupaten Semarang

Perilaku pemeliharaan kesehatan gigi

Dukungan ibu Cukup Baik Total p-value

f % f % f % 0,000

Dukungan 7 875 1 125 8 100
cukup

Dukungan 3 36 80 9%4 100
. 83
baik

Jumlah 10 11,0 81 89,0 91 100

Dapat diketahui bahwa
sebagian besar ibu yang mendukung
dengan  perilaku  pemeliharaan
kesehatan gigi dalam kategori baik
yakni sebesar 96,4%. Sedangkan ibu
yang cukup mendukung dengan
perilaku pemeliharaan kesehatan gigi
yang cukup yakni sebesar 87,5%.

Hasil uji chi square diperoleh
nilai p 0,000 (o« = 0,05) yang
menunjukkan ada hubungan
dukungan ibu dengan perilaku
pemeliharaan keseharan gigi pada
anak SDN 01 Lerep Kabupaten
Semarang

PEMBAHASAN

A. Analisis univariat
1. Gambaran dukungan ibu

pada anak SDN 01 Lerep

Kabupaten Semarang

Ibu dalam keluarga adalah
sebagai istri dan ibu dari anak-
anaknya ibu merupakan salah satu
komponen orang tua  yang
mempunyai peran dan dukungan,
ibu sebagai pemimpin kesehatan
dan pemberi asuhan (Nur,2010).
Faktor yang mempengaruhi
dukungan adalah faktor usia, faktor
usia ibu bisa menjadi faktor dari
dukungan ibu dimana jika bahwa
usia ibu cenderung muda,maka
untuk lebih tidak bisa merasakan
atau mengenali kebutuhan anaknya
dan juga lebih egosentris di
bandingkan ibu-ibu yang lebih tua
dan hal tersebut di pengaruhi juga
oleh usia anaknya. Faktor yang
kedua yaitu pendidikan
ibu,pendidikan yang rendah
orangtua secara tidak langsung
memberikan  dampak terhadap
dukungan tentang kebersiahna gigi
anaknya karena semakin tinggi




tingkat pendidikan seseorang maka
akan semakin tinggi pula tingkat
pengetahuan dan kesadaran untuk
menjaga kesehatan gigi anak
sehingga banyak dari orangtua yang
tdak  membiasakan meyuruh
anaknya untuk membersikan gigi
2x sehari.

Hal tersebut terbukti bahwa
sebagian besar anak tidak menyikat
giginya dalam sehari sehingga
mengakibatkan banyaknya anak
yang mengalami masalah kesehatan
pada giginya. Faktor ketiga yaitu
status sosial ekonomi. Jika ibu
memiliki status sosial ekonomi
tingkat bawah di mana hal tersebut
menyebabkan kesehatan gigi pada
anaknya karena orang tua tersebut
tidak dapat menyediakan keperluan
untuk membersihakan gigi anaknya
dan juga kebutuhan untuk periksa
gigi ke dokter gigi tiap 3 bulan
sekali (Madyastuti,2016).

Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Rizaldy
(2017), menyatakan bahwa
dukungan perilaku orang tua
tentang pemeliharaan kesehatan
gigi pada anak yang meliputi sikap
sebesar 77,37% termasuk dalam
kategori baik, dan tindakan sebesar
75,38% termasuk dalam kategori
baik. Hasil yang sama didapat dari
penelitian Agustina (2016) didapat
tingkat pengetahuan ibu dalam
pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut yang cukup baik yaitu
61,90% dan indeks def-t anak
dengan Kriteria buruk > 2 sebesar
85,71%.

Ibu dengan dukungan cukup

karena  faktor  dari  tingkat
pengetahuan ibu dan pendidikan.
Dimana pengetahuan

mempengaruhi cara ibu mendidik

2.

anaknya. Jika pengetahuan yang
diperolen semakin banyak maka
pendidikan yang diberikan akan
semakin baik. Melalui proses
pendidikan  yang melibatkan
serangkaian aktivitas, maka seorang
individu akan memperoleh
pengetahuan, pemahaman, keahlian
dan wawasan yang lebih tinggi
(Yulianti,2017). Selain itu
pengetahuan ibu tentang kesehatan
gigi memiliki peranan yang besar
dalam menentukan bagaimana cara
ibu memberi dukungan kepada
anaknya untuk menjaga kesehatan
gigi.

Didukung oleh  penelitian
dari Bozorgmehr (2013) dimana
perilaku kebiasaan kesehatan gigi

orang tua seperti  kebiasaan
menyikat gigi dan frekuensi
mengkonsumsi  makanan — manis

sangat penting dalam menentukan
perilaku kesehatan gigi pada anak.

Gambaran perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi
pada anak SDN 01 Lerep
Kabupaten Semarang

Pada anak usia sekolah
pembentukan perilaku kesehatan
gigi didasarkan pada prosedur
rencana perawatan pendahuluan
yang diinginkan, anak perlahan-
lahan dilatih untuk membiasakan
merawat gigi denagn benar,
sehingga perilaku anak dalam
memelihara  kesehatan  gigi
meningkat pada tingkat yang
diinginkan. Dengan proses ini
diharapkan anak dapat menjaga
kebersihan gigi dan mulut
dengan sangat baik dan melatih
pengaturan diet (Andlaw, 2012).
Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman tentang




pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut  merupakan penyebab
tingginya prevalensi Kkaries gigi
pada anak usia 6-12 tahun.

Salah satu bentuk
pemeliharaan  kesehatan  gigi
yang umum dilakukan adalah
dengan menggosok gigi.
Kebiasaan  menggosok  gigi
merupakan salah satu hal
penting dalam proses terjadinya
karies gigi. Kualitas menggosok
gigi yang baik akan
meningkatkan efikasi prosedur
menggosok gigi tersebut
(Ningsih dkk,2013). Faktor yang
terpenting dalam usaha menjaga
kebersihan gigi dan mulut
adalah faktor kesadaran dan
perilaku pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut secara personal
karena kegiatannya dilaku-kan
di rumah tanpa ada pengawasan
dari  siapapun, sepenuhnya
tergantung dari  pengetahuan
pemahaman, kesadaran serta
kemauan pihak individu untuk
menjaga kebersihan mulutnya
(Sutjipto 2013)

Perilaku kesehatan
merupakan hasil dari proses
belajar meliputi pengetahuan,
sikap dan tindakan yang
berhubungan dengan kesehatan.
Perilaku mulai terbentuk dari
pengetahuan atau ranah(domain)
kognitif (Budiharto,2010).
Perilaku mengkonsumsi makan
dan minum jajanan yang manis
dan  tidak  berkumur-kumur
setelah makan makanan yang
manis dan melekat
menyebabkan kesehatan gigi
menjadi kurang baik , karena
masih ada sisa sisa makanan
yang melekat pada gigi. Pola

makan anak-anak yang
mempunyai kecenderungan
untuk memakan makanan instan
dan kariogenik, serta perilaku
memelihara kesehatan gigi dan
pengetahuan,serta kesadaran
yang masih kurang tentang
pemeliharaan kebersihan gigi
menjadi salahsatu faktor
perilaku anak cukup dalam
pemeliharaan kesehatan gigi.
Hasil ini sejalan penelitian
Pay (2016) mendapatkan hasil
yang sama Yyakni perilaku anak
dalam pemeliharaan kesehatan
gigi danmulut dalam kategori
cukup sebesar 69 responden
(67,6%). Pay  menyatakan
persepsi  berpengaruh  secara
signifikan terhadap perilaku
anak dalampemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut.

B. Analisis bivariat

Hubungan  dukungan ibu
dengan perilaku pemeliharaan
keseharan gigi pada anak SDN
01 Lerep Kabupaten Semarang

Dari hasil penelitian
diketahui bahwa sebagian besar
ibu yang mendukung perilaku
pemeliharaan  kesehatan  gigi
dalam kategori baik yakni
sebesar 80 responden (96,4%).
Sedangkan ibu yang cukup
mendukung perilaku
pemeliharaan  kesehatan  gigi
yang cukup yakni sebesar 87,5%.
Hasil uji fisher exact diperoleh
nilai p 0,000 (oo = 0,05) yang
menunjukkan ada  hubungan
dukungan ibu dengan perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi pada
anak SDN 01 Lerep Kabupaten
Semarang.




Hasil dimana dukungan ibu
baik  perilaku  pemeliharaan
kesehatan gigi anak baik sebesar
3 responden (3,6%). Hasil ini
sejalan oleh Madyastuti (2016)
mendapatkan hasil bahwa
dukungan ibu tentang kebersihan
ibu baik makan kejaidan gigi
kareis gigi anak  ringan.
Dukungan ibu yang baik tentang
kebersihan gigi anaknya secara
nyata  berhubungan  dengan
kejadian karies gigi pada anak.
hasil  penelitian ~ Madyastuti
(2016) juga menyatakan bahwa
ada hubungan dukungan ibu
tentang kebersihan gigi dengan
kejadian karies gigi pada anak
usai 4-6 tahun. Penelitian ini juga
mendapatkan hasil bahwa
dukungan ibu cukup perilaku
pemeliharaan  kesehatan  gigi
cukup sebesar 7 responden

(87,5%).
Dukungan ibu cukup dapat
dipengaruhi oleh faktor

pengetahuan dan persepi
orangtua yang kurang mengenai
pemeliharaan  kesehatan gigi.
Rendahnya pengetahuan
mengenai kesehatan merupakan
faktor predisposisi dari perilaku
kesehatan yang mengarah kepada
timbulnya penyakit. Hasil ini
didukung penelitian Ramadhan
(2016) menyatakan  adanya
tingkat pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut terhadap angka
gigi karies gigi.

Menurut Sutjipto (2013),
dalam penelitiannya mengatakan
bahwa pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut sangat erat
hubungannya dengan perilaku
lingkungan terdekatnya.
Lingkungan terdekat di mana

individu berada yaitu lingkungan
keluarga dan lebih luas lagi yaitu
lingkungan sekolah. Pengetahuan
dan pendidikan yang diberikan
orang tua dan guru sangat
membantu pembentukan perilaku
anak. Usia anak sekolah dasar
yaitu  berkisar 6-12  tahun.
Dimana kesadaran untuk
memelihara  kesehatan  mulut
yang masih kurang tanpa adanya
dukungan dari orang tua untuk
membiasakan menyikat gigi 2
kali sehari, jika kesehatan mulut
tidak dapat dijaga, dampaknya
akan sangat merugikan.

Orangtua khususnya ibu
sangat  berpengaruh  dalam
memberikan  dukungan  dan
semangat untuk anaknya
terutama agar mau merawat dan
membersihkan gigi. Perawatan
gigi anak juga tergantung
bagaimana ibu membantu
merawatnya. lbu yang diyakini
sebagai orang yang paling tepat
dan paling baik dalam
memberikan  perawatan pada
anak. Dukungan ibu tentang
kebersihan gigi dengan kejadian
karies gigi pada anaknya
dipengaruhi oleh faktor usia,

kelas sosial ekonomi,
pendapatan,  pekerjaan  dan
tingkat pendidikan
(Madyastuti,2016).

Pemberian pendidikan
mengenai pentingnya perawatan
kesehatan gigi sebaiknya

diberikan kepada anak.
Pendidikan kepada anak untuk
menyikat gigi minimal dua kali
sehari yaitu pagi hari sebelum
sarapan dan sebelum tidur
malam. Selain itu, orang tua
sebaiknya memberitahu apa saja




makanan dan minuman yang
dapat merusak gigi  dan
mengupayakan agar tidak terlalu
sering mengonsumsi makanan
atau minuman tersebut. Anak
juga sebaiknya dibiasakan untuk
menyukai sayuran dan buah-
buahan yang dapat mendukung
pertumbuhan tulang dan gigi
anak (Eddy,2015).

Hasil ini didukung dengan
penelitian Indrianingsih (2018)
menyatakan terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dengan
perilaku anak Kkaries gigi usia 4-6
tahun dalam melakukan
perawatan kesehatan gigi dan
mulut. Menurut Indiraningsih
(2018) peran keluarga khususnya
orang tua sangat berperan
penting dalam pendidikan anak
pra sekolah, bagaimana orang tua
menjadi contoh yang baik,
membimbing, mengarahkan dan
memotivasi  dalam  merawat
kesehatan gigi.

KESIMPULAN

1. Gambaran dukungan ibu di
dominasi oleh ibu dengan
dukungan  baik  yakni 83

3.

responden (91,2%).

Gambaran perilaku pemeliharann
kesehatan gigi pada anak SDN 01
Lerep Kabupaten Semarang
paling banyak kategori perilaku
baik yakni 81  responden
(89,0%).

Ada hubungan dukungan ibu
dengan perilaku pemeliharaan
keseharan gigi pada anak SDN
01 Lerep Kabupaten Semarang
dengan p value 0,00 <0.05

SARAN
1. Bagi peneliti
Peneliti  selanjutnya  dapat

melakukan observasi langsung
selain melalui kuesioner untuk
melihat perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi pada anak SD
sehingga hasilnya dapat lebih
valid.  Peneliti  juga dapat
melakukan pendekatan kepada
guru/orang tua untuk melihat
bagaimana  dukungan  yang
diberikan kepada anak untuk
melakukan pemeliharaan
kesehatan gigi

Bagi guru dan anak SD
Diharapkan guru lebih
mengintensifkan kerjasama
dengan pihak orang tua dan
lembaga terkait dalam kesehatan
gigi. Diharapkan anak dapat
mempertahankan kebiasaan
menggosok gigi yang benar agar
tidak terjadi karies dan lubang
gigi

Bagi orang tua

Orang tua diharapkan
melakukan usaha untuk lebih
aktif dalam memelihara

kesehatan gigi anak dan lebih
memperhatikan kesehatan gigi
anak agar dapat mencegah
terjadinya masalah selanjutnya
seperti karies dan  gigi
berlubang.
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